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“Berbeda dengan buk tentang poskolonial pada wmimnya,
bukat ini secara khusus menyorot pemikiran satie tokoh saja, yaitu Franz Fanon,
mengaitlan kousep-konsep dengan konteks dan biografinya. Pengenalan sendcati ini
sangat diperlulan, karena teori tidak bisa serta merta dicabut dari latar kemuneulannya,
untuk diterapkan begitu saja ke konteks yang berbeda, Buku semacan ini periu
dilanjutkan dalam seri tentang pemikir poskolonial lainnya,
Sangat bermanfaat wntule meletakkan dasar pemahaman teori kritis untuk kalangan
akademis maupun khalayak wnum,”
= Prof. Melani Budianta, Guru BesarKajian Sastra danBudaya, FIB UL

Lahir Martinique, Frantz Fanon (19_25-61) mengenyam pendidikan sebagai
psikiater di Lyon sebelum kemudian r;1enjadi revolusioner di Aljazair melawan
penjajahan Perancis. Frantz Fanon merupakan salah satu pemikir terpenting
dalam kajian teori pascakolonial. Gagasan dan perjuangannya telah
menginspirasi Steve Biko di Afrika Selatan, Che Guevara Amerika Latin, dan Black
Panther di Amerika Serikat. The Wretched of the Earth yang dikaji secara khusus
dalam buku ini adalah mahakaryanya yang disejajarkan dengan Orientalisme-
nya Edward Said dan biografi Malcolm X: dampaknya terhadap gerakan-gerakan
hak-hak sipil, anti-kolonial, dan anti-rasisme. Uraian Taufigurrohman tidak
hanya memudahkan pembacaan buku tersebut melainkan juga memberi
pemahaman yang lebih mendalam atas konsep-konsep dasar, metodologi, dan
kritik-kritik Fanon.
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Seri ini membuka ruang pemahaman yang lebih kritis atas ideclogi-ideologi dunia, baik e SlEsketishics
karena kelaliman kuasa yang diciptakannya maupun kekuatan perubahan yang
didemonstrasikannya. Dalam seri ini, pikiran tokoh-tokoh besar, suara kelompok
dominan, dan seruan dogmatis yang mewakili "reputasi sejarah” ideologi-ideologi itu,
akan dipahami ulang, dianalisis, sekaligus dibongkar dengan seksama. Kajian-kajian
ini dirancang karena jutaan manusia telah menjadi korban ideologi sedang jutaan orang
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